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Abstrak: Pemberian vaksin di Indonesia saat ini sudah mencapai 

tahapan vaksin boster, berbagai jenis vaksin telah diberikan 

kepada masyarakat Indonesia dari vaksin Sinovac, AstraZeneca, 

Sinopharm, Moderna, Pfizer, dsb. Tidak sedikit masyarakat 

Indonesia yang menggunakan beberpa jenis vaksin yang 

ditawarkan hingga vaksin booster akan tetapi ada beberapa 

masyarakat yang berpendapat masih terinfeksi virus covid ini 

dengan gejala berat. Pendapat lain juga terdapat   kemudian 

terdapat vaksin  Pada tahun 2019 masyarakat dihebohkan dengan 

adanya virus baru dari Wuhan, China yaitu virus corona atau 

disebut COVID-19 (Corona Virus Desease 2019). Pemerintah 

mengajak masyarakat untuk melakukan vaksin Covid-19 agar 

terbentuk herd immunity atau kekebalan kelompok terdapat virus 

Covid-19. Analisis sentimen dapat digunakan untuk melakukan 

evaluasi suatu kinerja pelayanan dan sebagainya. Maka penulis 

akan melakukan suatu perbandingan antara metode Naive Bayer 

Classifier dan Support Vector Machine untuk mengetahui metode 

mana yang lebih efisien dalam mengetahui pandangan akurasi 

masyarakat terhadap vaksin Covid-19. Hasil pengujian performa 

dari kedua metode menunjukkan bahwa performa metode Naive 

Bayes Classifier (Accuracy 72.88%, Precision 43.49%, Recall 

54.95%, dan rata-rata performa 57.10%) lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata performa metode Support Vector Machine 

(Accuracy 77.00%, Precision 75.00%, Recall 7.70%, dan rata-rata 

performa 53.52%). Berdasarkan nilai rata-rata performance 

metode Naive Bayes Classifier dapat dinilai lebih efisien 

dibandingkan metode Support Vector Machine. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Naive Bayes Classifier; Support 

Vector Machine; Text Mining; Vaksinasi Covid-19; 

 

Abstract: Vaccine administration in Indonesia has now reached 

the booster vaccine stage, various types of vaccines have been 

given to the Indonesian people from the Sinovac, AstraZeneca, 

Sinopharm, Moderna, Pfizer vaccines, etc. Not a few Indonesian 

people use several types of vaccines that are offered up to booster 

vaccines, but there are some people who think they are still 

infected with this Covid virus with severe symptoms. Another 

opinion is that there is also a vaccine. In 2019, people were 

shocked by a new virus from Wuhan, China, namely the corona 
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virus or called COVID-19 (Corona Virus Disease 2019). The 

government invites the public to get the Covid-19 vaccine in order 

to form herd immunity or group immunity to the Covid-19 virus. 

Sentiment analysis can be used to evaluate a service performance 

and so on. So the author will conduct a comparison between the 

Naive Bayer Classifier method and the Support Vector Machine to 

find out which method is more efficient in knowing people's 

accurate views of the Covid-19 vaccine. The performance test 

results of the two methods show that the performance of the Naive 

Bayes Classifier method (Accuracy 72.88%, Precision 43.49%, 

Recall 54.95%, and average performance 57.10%) is higher than 

the average performance of the Support Vector Machine method 

(Accuracy 77.00% , Precision 75.00%, Recall 7.70%, and average 

performance 53.52%). Based on the average performance value of 

the Naive Bayes Classifier method, it can be considered more 

efficient than the Support Vector Machine method 

Keywords: Covid-19 Vaccination; Naive Bayes Classifier; Support 

Vector Machine;  Text Mining; Twitter Sentiment Analysis; 

 

1. PENDAHULUAN 
Akhir-akhir ini masyarakat dihebohkan dengan adanya virus baru dari Wuhan, China 

yaitu virus corona atau disebut COVID-19 (Corona Virus Desease 2019). COVID-19 telah 

memakan korban jiwa di Indonesia hingga mencapai 157.754 jiwa. Melihat pesatnya 

penyebaran Covid-19 dan bahaya yang akan muncul jika tidak segera ditangani akan 

sangat berdampak buruk bagi suatu Negara. Telah banyak dilakukan beberapa cara oleh 

pemerintah, institusi, hingga kalangan masyarakat untuk memutus rantai penyebaran 

virus corona. Salah satu cara yang sangat mungkin untuk mencegah penyebaran virus ini 

dengan menerapkan protokol kesehatan yaitu 5M (Mencuci tangan, Memakai masker, 

Menjaga jarak, Menjauhi kerumunan dan Mengurangi Mobilitas), tidak hanya menerapkan 

5M tetapi pemerintah mengajak masyarakat untuk melakukan vaksin Covid-19 supaya 

adanya herd immunity atau kekebalan kelompok terdapat virus Covid-19, Sehingga 

pemerintah Indonesia saat ini sudah menggiatkan program vaksinasi kepada masyarakat 

Kemenkes. 

 Kegiatan vaksinasi haruslah mempertimbangkan segala aspek, mulai dari aspek 

kelayakan vaksin yang akan digunakan, resiko pasca pemakaian, sampai tahapan dan 

prosedur dari pemberian vaksin hingga nantinya sampai ke masyarakat. Semua itu haruslah 

dipertimbangkan secara terperinci agar kegiatan vaksinasi dapat berjalan dengan baik dan 

terhindar dari hal-hal yang justru akan merugikan, tidak hanya itu program vaksinasi 

juga harus mempertimbangkan berbagai masukan di antaranya adalah melihat respon 

dan opini masyarakat terhadap program vaksinasi yang saat ini sedang berjalan[1]. 

 Dengan adanya hal ini membuat kebanyakan orang merasa was-was dan resah 

bahkan ketakutan dengan adanya virus ini. Selain itu penelitian dan produksi vaksin 

dilakukan dalam waktu yang dapat dibilang singkat membuat warga ragu untuk 

melakukan vaksin. Hal ini juga dikarenakan sempat beredar kasus efek samping vaksin 

yang mengganggu kesehatan bahkan meninggal. Sehingga membuat masyarakat umum 

ingin mengungkapkan pendapat, aspirasi dan kritikan, namun keterbatasan waktu dan 

ruang membuat aspirasi masyarakat tidak tersampaikan. Dengan adanya jejaring sosial 

masyarakat umum dapat mengungkapkan segala hal yang ada contohnya seperti 

twitter[2], [3]. Setiap twit dari netizen tidak mengandung makna yang selaras, sehingga 

perlu dilakukan analisis terhadap opini netizen di twitter mengenai COVID-19 dengan 

klasifikasi positif dan negatif. Hal tersebut menunjukkan adanya peluang sumber data yang 

sangat besar yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu knowledge yang 
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bermanfaat[4]–[6]. Pemanfaatan data yang bersumber dari media sosial merupakan suatu 

terobosan baru untuk dijadikan sebagai alternatif sumber data. Analisis sentimen 

merupakan cara mengumpulkan pendapat khalayak umum menggunakan jejaring sosial 

yang di dalamnya mengandung pelayanan umum, serta isu terkini. Analisis sentimen 

dapat digunakan untuk melakukan evaluasi suatu kinerja pelayanan dan sebagainya.  

 Jenis analisis sentimen yang sering digunakan dalam kalangan penelitian yaitu, 

analisis sentimen dalam bentuk dokumen atau kalimat. Terdapat teks mining yang dapat 

bekerja dalam komputer dengan tujuan mengolah informasi lama secara eksplisit 

sehingga menghasilkan temuan informasi baru[7]. Dalam penjelasan latar belakang diatas 

maka penulis akan melakukan suatu perbandingan antara metode Naive Bayer Classifier dan 

Support Vector Machine untuk mengetahui metode mana yang lebih efisien dalam 

mengetahui pandangan akurasi masyarakat terhadap vaksin Covid-19. Metode Support 

Vector Machine bekerja dengan membagi dua kelompok data menggunakan fungsi linear 

dalam sebap ruang fitur berdimensi tinggi dengan proses menemukan garis pemisah 

(hyperlane) terbaik sehingga dapat menemukan ukuran margin yang maksimal antara ruang 

input dengan ruang ciri menggunakan kaidah kernel [8]. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian maka dibuat kerangka tahapan penelitian 

agar penelitian dapat dilakukan secara berurutan sehingga lebih efektif dan efisien karena 

penelitian dilakukan secara terstruktur[9], [10]. Kerangka tahapan penelitian ini dibuat 

dan disesuaikan dengan langkah-langkah proses Text Mining. Kerangka Tahapan Penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Kerangka Penelitian 

Berikut ini merupakan penjelasan tahapan-tahapan dari kerangka penelitian diatas: 

1. Crawling Data, yaitu mencari data twitter berisi opini masyarakat yang mengandung 

unsur komentar positif maupun negatif terhadap vaksin Covid-19. 
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Gambar 2. Proses Crawling Data 

 

2. Labeling, pemberian label terhadap crawling data pelabelan ini bertujuan untuk 

menentukan data yang akan diklasifikasikan kedalam beberapa kelas klasifikasi, label 

yang telah ditentukan yaitu Sentimen Positif dan Sentimen Negatif. 

 

 
  Gambar 3. Proses Labeling Crawling Data 

 

3. Pre-Processing, melakukan Cleansing, Case Folding, Tokenizing, dan Stemming untuk 

menghasilkan data bersih. 

 

 
Gambar 4 Proses Pre-proccessing 

 

4. Ekstrasi Fitur, melakukan perhitungan frekuensi relatif dari suatu kata yang muncul 

menggunakan Algoritma TF-IDF, Tahapan dimana memberikan pada setiap kata 

dengan menggunkan Algoritma Trem Frequensi  Invert Document Frequency 

 

 
Gambar 5. Proses Ekstrasi 

 

Sampel data tersebut selanjutnya akan dilakukan perhitungan frekuensi relatif dari 

suatu kata yang muncul pada setiap kelas/dokumen. 
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Gambar 6 Proses Ekstrasi 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa jumlah dokumen ada 5 yaitu D1, 

D2, D3, D4, dan D5. Sebelum melakukan perhitungan TF-IDF kita akan mengitung 

frekuensi kemunculan kata dalam setiap dokumen. Berikut ini tabel kemunculan angka 

dalam setiap dokumen. 

 

Tabel 1 Proses TF-IDF  

 
 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung TF-IDF adalah sebagai berikut: 
𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑑,𝑡) = 𝑇𝐹(𝑑,𝑡) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡) 

Keterangan: t = kata 

   d = dokumen 

Dimana: 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
 

𝐼𝐷𝐹(𝑡) = log (
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑑
) 

 

a. Menghitung Nilai TF 

Pertama akan menghitung nilai 𝑇𝐹(𝑑,𝑡) kata per kata. Berikut ini merupakan 

perhitungan nilai 𝑇𝐹(𝑑,𝑡): 

1) Kata “daftar”  

Pada D1 
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𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

3
= 0.3333 

Pada D2 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

3
= 0.00 

Pada D3 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

7
= 0.00 

Pada D4 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

12
= 0.00 

Pada D5 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

10
= 0.00 

2) Kata “vaksin” 

Pada D1 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

3
= 0.3333 

Pada D2 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

3
= 0.3333 

Pada D3 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

7
= 0.1429 

Pada D4 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

12
= 0.0833 

Pada D5 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

2

10
= 0.2000 

3) Kata “sekarang” 

Pada D1 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

3
= 0.3333 

Pada D2 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

3
= 0.0000 

Pada D3 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

7
= 0.0000 

Pada D4 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

12
= 0.0000 

Pada D5 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

10
= 0.0000 

4) Kata “segera” 

Pada D1 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

3
= 0.0000 

Pada D2 

https://ejournal.techcartpress.com/jaiti
https://doi.org/10.58602/jaiti.v1i1.20


Journal of Artificial Intelligence and Technology Information (JAITI) 
Website : https://ejournal.techcartpress.com/jaiti  

E-ISSN 2985-6396 
P-ISSN 2985-5306 
Volume 1, Number 1, March 2023 

DOI : https://doi.org/10.58602/jaiti.v1i1.20  

 
 

 
 

Page 1-12 

 

 

Debby Alita : * Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2023,  Debby Alita.  

7 
 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

3
= 0.3333 

Pada D3 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

7
= 0.0000 

Pada D4 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

12
= 0.0000 

Pada D5 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

10
= 0.0000 

5) Kata “menyusul” 

Pada D1 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

3
= 0.0000 

Pada D2 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

1

3
= 0.3333 

Pada D3 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

7
= 0.0000 

Pada D4 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

12
= 0.0000 

Pada D5 

𝑇𝐹(𝑑,𝑡) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑑𝑜𝑘𝑢𝑚𝑒𝑛 𝑑
=

0

10
= 0.0000 

Begitu seterusnya perhitungan nilai 𝑇𝐹(𝑑,𝑡) untuk masing-masing kata. Untuk hasil 

seluruh perhitungan nilai 𝑇𝐹(𝑑,𝑡) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil TF 

 

 
 

5. Klasifikasi data akan dilakukan ke dalam kelas Sentimen Positif dan Sentimen 

Negatif dengan menggunakan Algoritma Naïve Bayes Classifier dan Support Vector 
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Machine Klasifikasi, melakukan penggelompokan tweet berdasarkan kelas klasifikasi 

yang ditentukan. 

 

Tabel 3. Proses Klasikasi Data 

 
 

6. Pengujian, melakukan pengukuran performa kedua algoritma dengan menghitung 

Accuracy, Recall, dan Precision. 

7. Hasil dari pengujian performa kedua metode akan dibandingkan untuk melihat 

kemampuan kedua metode. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis sentimen dilakukan terhadap tanggapan pengguna Twitter yang diambil 

dengan cara crawling menggunaan API. Selanjutnya seluruh isi tweet diberikan label Positif 

dan Negatif. Pemberian label ini dilakukan bersama Dosen Universitas Teknokrat Indonesia 

yaitu Bapak Auliya Rahman. Penerapan kedua metode pada penelitian ini menggunakan 

tools Rapid Miner. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data dengan format teks 

sehingga sebelum membentuk model pengujian pada tools akan dilakukan normalisasi 

data menggunakan metode TF-IDF. Untuk melakukan proses TF-IDF pada Rapid Miner 

digunakan operator-operator sebagai berikut. 
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Gambar 7 TF-IDF 

 

Setelah memilih metode TF-IDF klik dua kali pada operator Documents from Data untuk 

masuk ke dalam preprocessing. 

 

 
Gambar 8 Pre-proccessing 

 

Untuk menerapkan dan melakukan pengujian sehingga terbentuk confusion matrix 

dari pengujian data yang telah di preprocessing gunakan operator X-Validation. X-

Validation atau sering dikenal sebagai cross validation disini merupakan metode pengujian 

klasifikasi yang dapat mengukur performa penerapan metode Naive Bayes Classifier dan 

Support Vector Machine. Cross Validation digunakan karena pengujian dilakukan kepada 

seluruh data sebanyak n-fold. Sehingga seluruh data berperan sebagai data training dan 

data testing. Pada pengujian ini dilakukan dalam 10 fold atau default dari Rapid Minner. 

Langkah yang dilakukan adalah memasukkan operator X-Validation ke dalam process dan 

hubungkan connector dengan operator sebelumnya dan ke result seperti pada gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Cross Validation 

 

Implementasi Naive Bayes Classifier 

Untuk menerapkan metode Naive Bayes Classifier dilakukan dengan double click pada 

operator X-Validation sehingga masuk ke halaman Validation. Pada tab Training masukkan 

operator dari metode Naive Bayes lalu hubungkan connector training dan connector model. 

Pada operator inilah data akan di training dengan metode Naive Bayes Classifier. Pada tab 

Testing masukkan operator Apply Model untuk membaca dan melakukan pengujian 

terhadap training model yang telah terbentuk dari Naive Bayes Classifier lalu hubungkan 

connector model dan connector testing. Selanjutnya masukkan operator Performace untuk 
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mengukur dan menampilkan hasil performa meliputi accuracy, precision, dan recall dari 

pengujian yang dilakukan. 

 

 
Gambar 10 Naive Bayes Classifier 

 

Implementasi Support Vector Machine 

Untuk menerapkan metode Support Vector Machine dilakukan dengan double click pada 

operator X-Validation sehingga masuk ke halaman Validation. Pada tab Training masukkan 

operator dari metode Naive Bayes lalu hubungkan connector training dan connector model. 

Pada operator inilah data akan di training dengan metode Support Vector Machine. Pada 

tab Testing masukkan operator Apply Model untuk membaca dan melakukan pengujian 

terhadap training model yang telah terbentuk dari Support Vector Machine lalu hubungkan 

connector model dan connector testing. Selanjutnya masukkan operator Performace untuk 

mengukur dan menampilkan hasil performa meliputi accuracy, precision, dan recall dari 

pengujian yang dilakukan. 

 

 
Gambar 11 Support Vector Machine 

 

Setelah membentuk model dari kedua metode didapatkan hasil confusion matrix yang 

berbeda. Hal ini menunjukkan performa dari kedua metode tersebut pun memiliki 

perbedaan. Berikut ini merupakan performance vector dari metode Naive Bayes Classifier.  

 

 
Gambar 12 Performance Vector Naive Bayes 

 

Berikut ini merupakan performance vector dari metode Support Vector Machine. 
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Gambar 13 Performance Vector Support Vector Machine 

 

Hasil performance vector dari algoritma Naive Bayes Classifier menunjukan bahwa 

algoritma ini mampu mengelompokkan data dengan ketepatan klasifikasi dan hasil 

pengujian data training mencapai nilai 72.88%. Nilai precision menunjukkan bahwa tingkat 

ketepatan informasi yang dihasilkan oleh algoritma Naive Bayes Classifier dengan 

klasifikasi sentimen yang diminta mencapai nilai 43.49% dan keberhasilan algoritma Naive 

Bayes Classifier dalam menemukan/mengklasifikasi data mencapai nilai 54.95%. 

Sedangkan hasil performance vector dari algoritma Support Vector Machine 

menunjukan bahwa algoritma ini mampu mengelompokkan data dengan ketepatan 

klasifikasi dan hasil pengujian data training mencapai nilai 77.88%. Nilai precision 

menunjukkan bahwa tingkat ketepatan informasi yang dihasilkan oleh algoritma Support 

Vector Machine dengan klasifikasi sentimen yang diminta mencapai nilai 75.00% dan 

keberhasilan algoritma Support Vector Machine dalam menemukan/mengklasifikasi data 

mencapai nilai 7.70%. 

 

4. KESIMPULAN 
Pembahasan yang telah dilakukan diatas dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini. 

Dimana kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan antara lain analisis sentimen tweet 

menujukkan jumlah Sentimen Positif sebanyak 790 tweet dan jumlah sentimen negatif 

sebanyak 361 tweet. Maka dikatakan bahwa lebih banyak pengguna Twitter yang 

memberikan respon positif terhadap kegiatan Vaksin Covid-19. Penerapan metode Naive 

Bayes Classifier menunjukkan hasil performance vector dengan nilai accuracy 72.88%, 

precision 43.49% dan recall 54.95%. Penerapan metode Support Vector Machine 

menunjukkan hasil pengujian dengan nilai Accuracy 77.88%, Precision 75.00%, dan Recall 

7.70%. Metode Naive Bayes Classifier memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menganalisis sentimen Twitter dengan nilai rata-rata performance 57.10% dibandingkan 

dengan Support Vector Machine hanya mencapai rata-rata performance 40,77%. 
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